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Pelayanan Pendidikan
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BANDUNG - Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat Wahyudin Zarkasyi
mengakui adanya ketimpangan antara
standar pelayanan pendidikan di kota
dan di desa.

Untuk memberikan kesem-
patan pendidikan di perguru-
an tinggi, affirmative action
bagisiswaJabaryangadadipe-
losok daerah tidak bisa dita-
war-tawar lagi.

"Kalau anak desa dan kota
bersaing,ya jelas anak desa ka-
lah, standar pelayanannya saj a
berbeda. Mulai dari fasilitas
hingga gurunya. Untuk itu,
afirmasi wajib dilakukan," ka-
tanya saat ditemui seusai
menghadiri acara Penyaluran
Dana Bina Lingkungan Mandi-

ri di Cedung Mandiri, Jalan
Soekarno Hatta, Kota Ban-
dung,kemarin.

Menurut dia, affirmative
action tidaklah membuat siswa
manja, meski diakui sebagai tin-
dak diskriminasi. Namun, hal
tersebut dilakukan untuk ke-
adilan, sehingga menjadi salah
satu solusi pemerataan pen-
didikan tinggi bagisiswa daerah.

"Ccba lihat bagaimana sis-
wa di Cidaun. Kalau mereka ti-
dak diafirmasi akan tetap saja
seperti itu, tidak bisa meng-

ubah keadaan, orangmiskin ba-
kalmiskin terus dong," ujamya.

Wahyudin menjelaskan,
model afirmasinya diselengga-
rakan oleh pusat seperti yang
dilakukan pada siswa asal Pa-
pua.Melaluiaffirmativeaction,
siswa-siswa miskin yang ber-
asal dari daerah diseleksi se-
suai dengan kuota yang dite-
tapkan pemerintah, begitu ju-
ga dengan penempatannya.

Berdasarkan data Unpad,
terjadi penurunan jumlah ma-
hasiswa asal Jabar di Unpad.
Pada 2011,mahasiswa Jabar di
Unpad sebanyak 52% dan dari
jumlah tersebut sebanyak
51%-nya berasal dari SMA di
Kota Bandung. Sementara pa-
da 2012, jumlahnya menurun
menjadi 49,7%.

Rektor Unpad Ganjar Kur-
nia mengatakan, siswa asal Ja-
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bar kalah bersaing dengan sis-
wa dari provinsi lain dalam se-
~eksi nasional masuk perguru-
an tinggi negeri (SNMPTN).

"Model seleksi masuk per-
guruan tinggi juga harus di-
ubah. Saat ini masih mengan-
dalkan kemampuan kognitif
sehingga siswa daerah kalah
bersaing.

WakilKetua IKA Unpad Sali
Iskandar mengatakan, diperlu-
kan upaya untuk bisa memberi-
kan kesempatan pada siswa Ja-
barsalahsatunyamelaluiseleksi
mandiri Unpad (SMUP). Sali
yangjugamerupakanKetuaAso-
siasi Badan Penyelenggara Per-
guruan Tinggi Swasta Indonesia
(ABPTSI) mengatakan, selain
melalui SMUP,solusilain adalah
memperbaikistandarpelayanan
maksimalSMA diJabar.
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